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Abstract

Increasing the productivity of Pakcoy plants which have good quality and high yields requires providing nutrients to the
plants such as fertilization. Fertilizers that can be used are goat manure and NPK fertilizer. This research aims to determine
the optimal dose of goat manure and NPK fertilizer to increase the growth of Pakcoy plants. This research used a factorial
randomized block design consisting of two treatment factors. The first factor is goat manure (PK) which consists of four
levels, namely 0; 0.5 ; 1 and 1.5 kg/polybag. The second factor is the concentration of NPK fertilizer which consists of four
levels, namely 0; 1 ; 2 and 3 g/polybag. Observed variables included: Maximum plant height (cm), Number of Planting
Leaves (Strands), Fresh weight of economic yield per plant (g), Total plant weight (g), Oven dry weight of Stove (g), Fresh
weight of stover (g) , and oven dry weight of economic yield per plant (g). The experimental data were analyzed statistically
using analysis of variance according to the design used. If the treatment has a significant or very significant effect, continue
with the average value difference test using the 5% BNT test method. The results of the research showed that giving a dose
of goat manure had a very significant effect (P<0.01) on the total weight of the plant and the economic fresh weight of the
pak choy plant. The NPK dosing treatment had a significant effect (P<0.05) on the dry weight of the economical oven. The
interaction between treatments of providing doses of goat manure and NPK had no significant effect on the growth of
pakcoy plants. The highest economic fresh weight of pak choy plants was obtained in the treatment of providing goat
manure at a dose of 1 kg/polybag with a fresh weight percentage of 83.36% and NPK fertilizer at a dose of 2 g/polybag
with a fresh weight percentage of 85.27%..
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1. Pendahuluan

Tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan tanaman jenis sayur- sayuran yang termasuk
keluarga Brassicaceae. Tanaman pakcoy berasal dari Tiongkok (Cina) dan Asia Timur. Tanaman
pakcoy telah dibudidayakan setelah abad ke-5 secara luas di Cina Selatan dan Cina Pusat serta
Taiwan. Sayuran ini merupakan introduksi baru di Jepang dan masih sefamili dengan Chinesse
vegetable. Saat ini pakcoy dikembangkan secara luas di Filipina, Malaysia, Indonesia dan Thailand.
Tanaman pakcoy masuk ke Indonesia diperkirakan pada abad ke XIV. Pusat penyebaran pakcoy
antara lain di Cipanas, Lembang, Pengalengan, Malang, dan Tosari, terutama daerah yang memiliki
ketinggian diatas 1000 meter di atas permukaan laut (Abidin, 2015).

Sayuran bagi masyarakat Indonesia tidak bisa ditinggalkan dalam kehidupan sehari-hari
karena manfaatnya yang begitu banyak. Tanaman pakcoy dikonsumsi karena memiliki kandungan
gizi sebagai sumber vitamin A, B1, B2, B3, C, kalori, protein, lemak, karbohidrat, serat, kalsium,
fosfor dan besi. Tanaman pakcoy bermanfaat untuk kesehatan karena dapat mencegah kanker,
hipertensi, penyakit jantung, sistem pencernaan dan mencegah anemia bagi ibu hamil (Suhardianto
dan Purnama, 2011). Permintaan pakcoy semakin meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah
penduduk di Indonesia. Permintaan yang tinggi harus diimbangi oleh produksi dalam negeri. Namun
kebutuhan pakcoy berbanding terbalik dengan hasil produksinya di lapangan (Sutarya, 2015).

Dilihat dari rata-rata produksi di Indonesia sayuran ini masih cukup rendah yaitu 20 ton/ha,
dibandingkan negara-negara di Cina 40 ton/ha, Filipina 25 ton/ha, Taiwan 30 ton/ha. Di Indonesia,
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produksi pakcoy juga tergolong tinggi yaitu sekitar 667.473,00-ton pada tahun 2020. Kenaikan angka
produksi pakcoy tidak jarang terjadi di Bali, maupun dalam skala lebih besar yaitu Indonesia. Pada
tahun 2018 dan 2020 produksi pakcoy mengalami peningkatan. Persentase kenaikan produksi pakcoy
di Bali pada tahun tersebut masing-masing adalah 10,74% dan 2,58% (BPS, 2020). Penurunan
produksi pakcoy, di Bali sendiri dipantau terjadi beberapa kali. Berdasarkan data statistik produksi
hortikultura tahun 2014, produksi pakcoy dari tahun 2013 ke tahun 2014 mengalami penurunan.
Penurunan terjadi dari 635.728 ton menjadi 602.468 ton dengan persentase penurunan sebesar
5,23%. Pada tahun 2019, produksi pakcoy juga mengalami penurunan dari 34.191 ton pada tahun
2018 menjadi 28.320 ton pada tahun 2019 dengan persentase penurunan sebesar 17,17%. Penurunan
kembali terjadi pada tahun 2021 yang semulanya pada tahun 2020 produksi pakcoy adalah sebesar
29.052 ton menjadi 24.519 ton pada tahun 2021 BPS, (2021). Penurunan produksi pakcoy terjadi
dikarenakan berbagai faktor diantaranya yaitu: faktor kesuburan tanah, faktor alam seperti hujan,
kemarau ekstrim yang menyebabkan kerusakan fisik tanaman pakcoy, hingga adanya hama perusak
yang menyebabkan kualitas dari sayuran menurun.

Teknik usaha tani yang dilakukan saat ini banyak bergantung pada penggunaan bahan
anorganik seperti pupuk dan pestisida kimia. Keadaan ini dalam jangka waktu lama akan berdampak
negatif terhadap kelestarian lingkungan, seperti produktivitas lahan sulit ditingkatkan dan bahkan
cenderung menurun (Sugito, et all., 2015). Upaya mengatasi permasalahan yang ditimbulkan oleh
pengaruh negatif di atas, sudah ada teknologi tepat guna yang aman bagi kelangsungan tanah di
kemudian hari yaitu dengan menggunakan bahan-bahan organik seperti membuat pupuk organik dan
pestisida organik.

Kotoran ternak memiliki kandungan sejumlah unsur hara yang diperlukan oleh tanaman dan
mempunyai kemampuan untuk memperbaiki sifat fisik tanah. Kotoran ternak berpotensi sebagai
bahan baku pupuk organik karena kotoran ternak memiliki unsur hara yang dibutuhkan oleh tanah
misalnya populasi kambing yaitu mencapai 2 juta ekor dan dalam sehari kotoran yang dikeluarkan
oleh kambing sebanyak 4 kg (DisnakJatim, 2011) sehingga dalam sehari akan dihasilkan 8 juta kg
kotoran kambing. Dengan jumlah kotoran ternak yang sangat tinggi tersebut perlu dimanfaatkan
lebih lanjut agar tidak terbuang sia-sia misalnya sebagai bahan baku pupuk organik. Pupuk kandang
kambing mengandung bahan organik yang dapat menyediakan unsur hara bagi tanaman melalui
proses dekomposisi. Proses ini terjadi secara bertahap dengan melepaskan bahan organik yang
sederhana untuk pertumbuhan tanaman. Pupuk kandang merupakan pupuk organik dari hasil
fermentasi kotoran padat dan cair (urine) hewan ternak. Pupuk kandang mengandung unsur hara
makro yang dibutuhkan tanaman seperti Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K) serta mengandung
unsur mikro seperti Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), dan Sulfur (S). Pupuk kandang kambing
mengandung Kalium yang relatif lebih tinggi serta kandungan air lebih sedikit dibandingkan dengan
pupuk kandang lain sementara kadar N dan P relatif sama. Nilai rasio C/N kotoran kambing
umumnya masih diatas 30, pupuk kandang yang baik harus mempunyai rasio C/N dibawah 20,
sehingga pupuk kendang kambing harus difermentasi (Hartatik dkk.,2015).

Peningkatan produktivitas tanaman Pakcoy yang memiliki kualitas baik serta hasil yang tinggi
dibutuhkan pemberian unsur hara bagi tanaman seperti pemupukan. Pemupukan ini berguna dalam
pemeliharaan dan meningkatkan kesuburan tanah sehingga tanaman dapat tumbuh lebih optimal, dan
tumbuh subur serta lebih sehat (Marvelia, 2006). Penyedian unsur hara dalam bentuk pupuk
anorganik memiliki daya serap yang lebih cepat serta jumah unsur hara yang banyak sehingga
tanaman dapat menyerap dalam waktu yang cepat (Juliardi, 2009). Salah satu pupuk anorganik yang
digunakan adalah NPK. Pupuk NPK merupakan pupuk majemuk yang mengandungan unsur hara
makro esensialnya yang sangat dibutuhkan tanaman dalam pertumbuhannya. Agar memperoleh
produktivitas yang diinginkan harus dilakukan pemberian pupuk optimal pupuk Nitrogen (N),
Phosphor (P) dan Kalium (K). Penggunaan pupuk anorganik seperti pupuk N, P, dan K hanya bisa
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menyediakan unsur hara pada tanah tetapi tidak memperbaiki sifat fisik serta sifat biologi tanah dan
dapat menurunkan unsur hara dalam tanah apabila digunakan secara berlebihan dan terus menerus.
Menurut Yance et al, (2018) perlakuan pupuk majemuk NPK dengan dosis pupuk majemuk NPK 1
g/tanaman merupakan dosis terbaik karena pengaruhnya terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun
tanaman pakcoy. Maka dari itu, penggunaan pupuk anorganik harus dilakukan dengan dosis yang
sesuai dan seimbang. Salah satu pupuk anorganik yang digunakan adalah pupuk kompos (Astari et
al, 2014).

2. Bahan dan Metode

Penelitian ini dilakukan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas Warmadewa, JI.
Terompong Tanjung Bungkak Denpasar Bali dengan ketinggian tempat 25 m di atas permukaan laut.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni — Agustus 2023.

Bahan yang digunakan pada saat penelitian ini adalah tanah, pupuk kandang kambing,
NPK mutiara 16:16:16, bibit pakcoy. Alat — alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah skop,
timbangan, plastik polybag, kertas label, selang atau sprayer, mistar penggaris, oven, gelas ml, pena
dan alat dokumentasi lainnya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari dua
faktor perlakuan, yaitu:

1. Pupuk kandang kambing (PK) yang terdiri dari empat taraf yaitu:
Pko : 0 kg/polybag
Pi1 : 0,5 kg/polybag
P2 : 1 kg/polybag
Pks : 1,5 kg/polybag
2. Konsentrasi pupuk NPK mutiara 16:16:16 (N) yang terdiri dari empat taraf yaitu:
No : 0 g/polybag
N1 : 1 g/polybag
N2 : 2 g/polybag
N3 : 3 g/polybag

Dengan demikian, diperoleh perlakuan sebanyak 16 kombinasi perlakuan yang masing-
masing diulang sebanyak 3 kali sehinggan terdapat 48 polybag percobaan. Pelaksanaan Penelitian
meliputi: Pesemaian, Persiapan Media Tanam, Penanaman, Pemeliharaan (Penyiraman, Penyiangan,
Penyulaman, Pemberian perlakuan, Pengendalian Hama dan Penyakit), Panen.

Variabel yang diamati meliputi: Tinggi tanaman maksimum (cm), Jumlah Daun Pertanaman
(Helai), Berat segar hasil ekonomis per tanaman (g), Berat total tanaman (g), Berat kering oven
Brangkasan (g), Berat segar brangkasan (g), dan berat kering oven hasil ekonomis per tanaman (g).

Data hasil percobaan dianalisis secara statistik dengan analisis sidik ragam sesuai dengan
rancangan yang digunakan. Apabila perlakuan berpengaruh beda nyata atau sangat nyata dilanjutkan
dengan uji beda nilai rata-rata dengan dengan metode uji BNT 5%.

3. Hasil dan Pembahasan
Signifikansi pengaruh pemberian dosis pupuk kandang kambing dan NPK terhadap pertumbuhan

dan hasil tanaman Pakcoy dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil pertumbuhan tanaman Pakcoy dapat
dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 1.
Signifikansi pengaruh pemberian dosis pupuk kandang kambing dan NPK terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman Pakcoy.

. Perlakuan
Variabel Pengamatan P N PxN
Tinggi Tanaman (cm) * ns ns
Jumlah Daun (Helai) ns ns ns
Berat Total Tanaman (g) *x ns ns
Berat Segar Ekonomis (g) *x ns ns
Berat Kering Oven Ekonomis (g) * * ns
Berat Segar Brangkasan (g) * ns ns
Berat Kering Oven Berangkasan (g) ns ns ns
Keterangan:
ns = berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
* = berpengaruh nyata (P<0.05)
** = berpengaruh sangat nyata (P<0.01)
Tabel 2.
Hasil pertumbuhan tanaman pakcoy akibat pengaruh pemberian dosis pupuk kandang kambing dan NPK
Berat Berat .
Tinggi Jumlah Total Eeer;tr S:r:’; Kering Bera(l;tvlzr?rlng
Perlakuan  Tanaman Daun  Tanaman gar. g Oven
(cm) (Helai)  (gram) ekonomis  brangkasa Ekonomis Brangkasan
(gram) n (gram) (gram) (gram)
PKO 19,47 b 897a 163,76b 12992b 3384 ab 7,59b 1,44 a
PK1 19,65 ab 942a 163,94b 13863D 25,32 b 8,46 ab 1,76 a
PK2 20,78 a 997a 209,08a 17430a 34,78 a 10,24 a 2,16 a
PK3 18,67 b 8,89a 14628b 121,12b 25,16 b 8,34b 1,69a
005 1,27 08 3495  SL0S 8,65 1.88 0.52
NO 19,50 a 9,06a 158,14a 127,54a 30,60 a 7,56 b 157a
N1 19,69 a 917a 168,19a 13863a 29,59 a 8,33b 1,68a
N2 19,90 a 994a 19558a 166,79 a 28,77 a 10,35 a 2,03a
N3 19,47 a 9,08a 161,15a 130,99 a 30,14 a 8,39 b 1,77 a
BNT
0,05 1.27 0,86 34.95 31,05 8,65 1,88 0,52
Keterangan . Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan

perbedaan tidak nyata pada uji BNT taraf 5%

Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh pemberian dosis pupuk kandang kambing berpengaruh
nyata (P<0.05) terhadap tinggi tanaman, berat kering oven ekonomis dan berat segar brangkasan
tanaman pakcoy dan berpengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap berat total tanaman dan berat segar
ekonomis tanaman pakcoy. Pada penelitian ini, tinggi tanaman, berat total tanaman, berat segar
ekonomis, berat segar berangkasan, dan berat kering oven ekonomis pakcoy tertinggi diperoleh pada
perlakuan pemberian pupuk kandang kambing 1 kg/polybag (PK2) yaitu masing-masing sebesar
20.78 cm, 209.08 gram, 174,30 gram, 34,78 gram, dan 10,24 gram. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian pupuk kandang kambing dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman pakcoy pada dosis 1
kg/polybag. Persentase berat segar pada perlakuan pemberian pupuk kandang kambing 1 kg/polybag
sebesar 83,36%. Pupuk kandang kambing mengandung nutrisi yang penting untuk pertumbuhan
tanaman, seperti nitrogen, fosfor, dan kalium. Pemberian pupuk kandang kambing dengan dosis yang
tepat dapat memberikan pasokan nutrisi yang cukup untuk tanaman pakcoy, sehingga merangsang
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pertumbuhan tinggi tanaman (Suriantini et al.,2021). Pemberian pupuk kandang kambing dengan
dosis yang lebih rendah menghasilkan pertumbuhan tanaman pakcoy yang rendah. Hal ini
disebabkan karena dosis pupuk kandang kambing yang rendah mungkin tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman, terutama pada tahap pertumbuhan vegetatif yang
membutuhkan banyak nitrogen (N) (Nurjanah et al., 2020). Akibatnya, tanaman mungkin tidak
tumbuh dengan optimal dan menghasilkan tinggi yang lebih rendah. Sementara, pemberian pupuk
kandang kambing dosis lebih tinggi dapat menghasilkan pertumbuhan tanaman pakcoy yang lebih
rendah karena dosis pupuk kandang ayam yang terlalu tinggi dapat menghambat pertumbuhan
tanaman dan mengurangi hasil tanaman (Minangsih et al.,2022). Keseimbangan antara nutrisi
organik dan anorganik sangat penting untuk pertumbuhan tanaman yang optimal. Pemberian dosis
pupuk kandang kambing yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan penumpukan nutrisi yang tidak
dapat diserap oleh tanaman dengan cepat, sehingga menghambat pertumbuhan tanaman (Marlina et
al., 2015).

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa perlakuan pemberian dosis NPK berpengaruh nyata
(P<0.05) terhadap berat kering oven ekonomis, namun berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
tinggi tanaman, jumlah daun, berat total tanaman, berat segar ekonomis, berat kering oven ekonomis,
berat segar brangkasan dan berat kering oven brangkasan tanaman pakcoy. Pemberian pupuk NPK
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan Pakcoy. Hal ini diduga karena
media tanam telah mengandung unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman pakcoy yang berakibat
pemberian dosis pupuk NPK tidak begitu menjunjukkan pengaruh yang signifikan sehingga tingkat
keragaman pertumbuhan menjadi lebih rendah (Bahri et al., 2020). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian NPK 2 g/polibag cenderung menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun, berat total
tanaman, berat segar ekonomis, berat kering oven ekonomis dan berat kering oven berangkasan
pakcoy tertinggi yaitu masing-masing sebesar 19.90 cm, 9.94 helai, 195.58 gram , 166.79 gram ,
10,35 gram dan 2,03 gram tertinggi yaitu sebesar 19.90 cm yang berarti dosis tersebut mampu
memperbaiki ketersedian unsur hara sehingga media tanam mampu menyediakan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman (Purbajanti et al., 2022). Persentase berat segar tanamna pakcoy pada perlakuan
pupuk NPK dengan dosis pada .sebesar 2 g/polybag sebesar 85,27%. Namun terjadi penurunan
pertumbuhan tanaman pakcoy pada perlakuan pemberian NPK 3 g/polibag yang kemungkinan
disebabkan karena dosis yang terlalu banyak sehingga mengakibatkan pertumbuhan tanaman pakcoy
kurang optimal (Bahri et al., 2020). Pupuk NPK yang mengandung unsur-unsur hara (N, P, K) dalam
pupuk yang diberikan dengan dosis yang sesuai kebutuhan tanaman akan memungkinkan tanaman
dapat tumbuh dan berkembang lebih baik (Martinus et al., 2017). Kalium dalam pupuk NPK sangat
membantu bagi tanaman dalam pembentukan protein, dan karbohidrat. Kalium juga berperan untuk
memperkuat dan menumbuhkan tubuh tanaman, kalium juga dapat memperkuat daun, bunga, dan
buah agar tidak mudah rontok. Tanaman yang diberikan dosis pupuk dalam jumlah yang berlebihan,
tidak lagi mendorong pertumbuhan untuk lebih aktif, tetapi sebaliknya mulai menekan laju
pertumbuhan tanaman (Marisi et al., 2014). Pada dosis yang lebih rendah belum cukup untuk
mendorong pertumbuhan secara optimal sehingga pertumbuhan dan perkembangan tanaman juga
tidak diperoleh secara optimal (Purbajanti et al., 2022)

Berdasarkan hasil penelitian, interaksi perlakuan pemberian dosis pupuk kandang kambing dan
NPK berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy. Hasil penelitian ini sejalan
dengan Fadilla (2018) yang menyatakan bahwa tidak terjadi interaksi antara pemberian pupuk
kandang kambing dan NPK terhadap pertumbuhan dan produksi Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.).
Interaksi antar pelakukan terlihat tidak signifikan kemungkinan disebabkan karena pada penelitian
ini terlihat bahwa pertumbuhan tanaman pakcoy pada perlakuan pemberian NPK tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan sehingga tingkat keragaman interaksi antar perlakuan menjadi rendah
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Tabel 3.
Nilai koefisien korelasi antar variabel (r) karena pengaruh dosis pupuk kandang kambing
1 2 3 4 5 6 7
1 1
2 0,941* 1
3 0,978** 0,930* 1
4 0,971** 0,974** 0,988** 1
5 0,689ns 0,431ns 0,725ns 0,609ns 1
6 0,782ns 0,908* 0,854ns 0,907* 0,335ns 1
7 0,742ns 0,905* 0,802ns 0,874ns 0,218ns 0,991** 1
r (0.05, 5,1) =0,878 r (0,01, 5, 1) = 0,959

Analisis korelasi dilakukan pada perlakuan pemberian pupuk kandang kambing dan pupuk
NPK terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy. Pada perlakuan pemberian pupuk kandang kambing
terlihat bahwa meningkatnya berat segar ekonomis tanaman pakcoy didukung oleh variabel tinggi
tanaman (r=0,971**), jumlah daun (r=0,974**), berat total tanaman (r=0,988**) (Tabel 3.) Pada
perlakuan pupuk NPK terlihat bahwa meningkatnya berat segar ekonomis didukung oleh variabel
tinggi tanaman (r=0,957%*), jumlah daun (r=0,989**), berat total tanaman (r=1,000**), berat segar
brangkasan (r=0,957*), berat kering oven ekonomis (r=0,973**) dan berat kering oven berangkasan
(r=0,917%*) (Tabel 4.).

Tabel 4.
Nilai koefisien korelasi antar variabel (r) karena pengaruh dosis pupuk NPK
1 2 3 4 5 6 7
1 1
2 0,919* 1
3 0,955* 0,991** 1
4 0,957* 0,989** 1,000** 1
5 -0,955* -0,903* -0,952* -0,957* 1
6 0,877ns 0,963** 0,973** 0,973** -0,941* 1
7 0,778ns 0,914* 0,917* 0,917* -0,884* 0,984** 1
r (0.05, 5,1) =0,878 r (0,01, 5, 1) = 0,959
Keterangan :
1. Tinggi Tanaman 6. Berat Kering Oven Ekonomis
2. Jumlah Daun 7. Berat Kering oven Brangkasan
3. Berat Total Tanaman ns = Berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
4. Berat Segar ekonomis * = Berpengaruh nyata (P<0,05)
5. Berat Segar brangkasan ** = Berpengaruh sangat nyata (P<0,01)

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pemberian dosis pupuk kandang kambing berpengaruh sangat
nyata (P<0.01) terhadap berat total tanaman dan berat segar ekonomis tanaman pakcoy. Perlakuan
pemberian dosis NPK berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap berat kering oven ekonomis. Interaksi
perlakuan pemberian dosis pupuk kandang kambing dan NPK berpengaruh tidak nyata terhadap
pertumbuhan tanaman pakcoy. Berat segar ekonomis tanaman pakcoy teringgi diperoleh pada
perlakuan pemberian pupuk kandang kambing dengan dosis 1 kg/polybag dengan persentase berat
segar sebesar 83,36% dan pupuk NPK dengan dosis pada .sebesar 2 g/polybag dengan persentase
berat segar sebesar 85,27%.
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